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Abstrack. This research aimed to identify and to get empirical evidence of the effect of the structure of authority that is broken 
down into formal and informal authority structures, the characteristics of regional financial information systems and managers' 
behavior on cost consciousness. This study was 37 SKPD registered in Solok city with a total sample of 74 people consisting of 
leaders and treasurer office / agency / office at SKPD in Solok city. Dependent variable in this research is the cost consciousness 
and independent variable that is authority structure (structure of formal authority and structure of informal authority), 
Characteristics of regional financial information systems and manager behavior. The hypothesis is tested by using multiple 
regression analysis using SPSS version 14. This study shows the test results that manager behavior does not affect the cost 
consciousness, while formal, informal authority structures and Regional financial information systems have a significant effect on 
the cost consciousness. 
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PENDAHULUAN 
Pemerintah daerah merupakan lembaga yang menjalankan roda pemerintah yang sumber pengesahannya 
berasal dari masyarakat. Kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat kepada penyelenggara pemerintah harus 
diimbangi dengan kinerja yang baik, sehingga pelayanan dapat ditingkatkan secara efektif dan menyentuh pada 
masyarakat. Untuk pemerintah daerah, penilaian kinerja menjadi sorotan banyak pihak terlebih dengan adanya 
desentralisasi atau disebut juga dengan otonomi daerah yang memberikan kewenangan lebih luas kepada pemerintah 
daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat seperti yang 
diamanatkan dalam UU nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah.Tuntutan agar instansi pemerintah daerah 
untuk dapat mengukur kinerja semakin besar dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 
tentang Pengelolaan Daerah, yang diganti dengan PP Nomor 58 Tahun 2005 tentang Tata Cara Pertanggung jawaban 
Kepala Daerah. Bergulirnya Undang-Undang nomor 22 Tahun 1999 Pemerintah Daerah dan Undang-Undang Nomor 
25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pemerintahan Pusat dan Daerah, dan aturan pelaksanaannya 
Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang RI Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daearah. Pembentukan Undang-Undang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah ini di maksudkan untuk mendukung pendanaan atas penyerahan urusan kepada 
Pemerintah Daerah yang diatur dalam Undang-Undang tentang Pemerintah Daerah. Sebagai pelaksanaan Undang-
undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Pemerintah Daerah mengamanatkan 
adanya dukungan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) untuk menunjang perumusan kebijakan fiskal secara 
nasional serta meningkatkan transparansi dan akuntanbilitas dalam pelaksanaan desentralisasi. 
Informasi dilihat dari sudut pandang akuntansi dapat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan oleh 
pemakai user, atau dengan kata lain akuntansi berorientasi pada tindakan. Akuntansi dianggap suatu proses yang 
berkaitan dengan perilaku dan tidak dapat dilepaskan dari perilaku manusia atau organisasi yang membutuhkan 
informasi yang dihasilkan oleh akuntansi tersebut, (Endang, 2004). Suatu organisasi perlu merancang desain 
organisasi untuk mencapai tujuannya. Desain organisasi adalah sebuah proses memilih dan mengelola aspek struktural 
dan budaya termasuk karakteristik informasi yang dilakukan para manajer sehingga organisasi mampu mengendalikan 
kegiatan apa yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan bersama (Yohanes, 2012). Menurut Khomsiah (2000), 
sistem akuntansi berguna dalam pengambilan keputusan atau manajemen keputusan dan mengendalikan perilaku, 
sistem akuntansi tidak hanya menyajikan fungsi keputusan manajemen dengan menyediakan informasi untuk 
mengurangi kondisi ketidakpastian, namun juga memungkinkan pembuat keputusan untuk meningkatkan berbagai 
alternatif pilihan tindakan dengan kualitas informasi yang lebih baik, desain sistem informasi akuntansi merupukan 
bagian dari sitem pengendalian organisasi, yang perlu mendapat perhatian, sehingga dapat memberikan kontribusi 
positif dalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian. Penggunaan sistem pengendalian tersebut memungkinkan 
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para manajer dapat membuat keputusan-keputusan yang lebih baik, mengontrol operasi-operasi dengan efektif, 
maupun mengestimasi biaya dan profitabilitas keberhasilan tertentu sehingga dapat meningkatkan kinerja.  
 
METODE 
Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Solok. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari LAKIP Pemerintah Kota solok jumlah Satuan Kerja yang terdapat berjumlah 35 SKPD yang 
terdiri dari Dinas, Badan, Kantor, Kecamatan, dan Inspektorat. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh SKPD 
yang terdiri dari 74 orang yang terdiri dari pimpinan dan bendahara pada setiap SKPD yang terdaftar di Kota Solok. 
Penelitian ini menggunakan metode total sampling dikarenakan populasinya kurang dari 100 subjek. Responden pada 
penelitian ini adalah manajer tingkat menengah pada pemerintahan seperti, kepala SKPD, kepala bagian, staf ahli dan 
camat. 
 
HASIL  
Dari 74 kuesioner yang disebar sebanyak 8 (10,9%) kuesioner tidak kembali dan hanya kembali 66 (89,1%) 
kuesioner, dari jumlah kuesioner yang kembali tidak ditemukan kuesioner yang rusak (0%). Maka jumlah kuesioner 
yang dapat diolah 66 kuesioner. 
 
Tabel 1 
Uji Deskriptif 
Variabel Kisaran Teoritis Kisaran Aktual Mean Std. Deviation 
Kesadaran Akan Biaya (Y) 7 – 49 28 – 45 36,8333 4,42922 
Struktur Kewenangan Formal (X1a) 3 – 21 7 – 15 11,9242 2,20007 
Struktur Kewenangan Informal (X1b) 5 – 35 20 – 34 26,3030 3,42825 
Sistem Informasi Keuangan Daerah (X2) 9 – 63 34 – 57 46,5909 5,32621 
Perilaku Manajer (X3) 8 – 56 30 – 48 41,1364 4,83540 
Sumber: data primer yang diolah, 2017 
 
Analisis deskriptif digunakan penelitian untuk memudahkan penelitian dalam merangkum hasil penelitian, 
pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada variabel kesadaran akan  biaya (Y) nilai teoritis berkisar antara 7 s/d 
49, kisaran aktual berkisar antara 28 s/d 45 dan nilai mean sebesar 36,8333 sedangkan std. Deviation sebesar 4,42922, 
pada variabel struktur kewenangan formal (X1a) nilai teoritis berkisar antara 3 s/d 21, kisaran aktual berkisar antara 7 
s/d 15 dan nilai mean sebesar 11, 9242 sedangkan standar deviation sebesar 2,20007. Pada variabel struktur 
kewenangan informal (X1b) nilai teoritis berkisar antara 5 s/d 35, kisaran aktual berkisar antara 20 s/d 34 dan nilai 
mean sebesar 26,3030 sedangkan standar deviation sebesar 3,42825, pada variabel sistem informasi keuangan daerah 
(X2) nilai teoritis berkisar antara 9 s/d 63, kisaran aktual berkisar antara 34 s/d 57 dan nilai mean sebesar 46,5909 
sedangkan standar deviation sebesar 5, 32621, dan pada variabel perilaku manajer (X3) nilai teoritis berkisar antara 8 
s/d 56, kisaran aktual berkisar antara 30 s/d 48 dan nilai mean sebesar 41,1364 sedangkan standar deviation 4,83540. 
 
Pengaruh Struktur Kewenangan Formal terhadap Kesadaran Akan Biaya 
Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan membandingkan nilai statistik yang diperoleh dengan Alpha. 
Hal ini dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari Alpha. Nilai koefesien β dari variabel X1a 
bernilai positif yaitu 0,067. Jadi hipotesis telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan sehingga 
H1a diterima dan H0 ditolak. Hasil penelitian yang peneliti lakukan sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
para peneliti sebelumnya diantaranya yaitu : penelitian Kusuma (2011), Atarwan (2008), Syafruddin (2006), Chairina 
(2007) yang menemukan hasil bahwa struktur kewenangan formal berpengaruh terhadap kesadaran akan biaya. 
 
Pengaruh Struktur Kewenangan Informal terhadap Kesadaran Akan Biaya 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan membandingkan nilai statistik yang diperoleh dengan Alpha. Hal 
ini dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari Alpha. Nilai koefisien β dari variabel X1b bernilai 
positif yaitu 0,706. Jadi hipotesis telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan sehingga H1b 
diterima H0 ditolak. Hasil penelitian yang peneliti lakukan tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
para peneliti sebelumnya diantaranya yaitu : penelitian Kusuma (2011), Atarwan (2008), Syafruddin (2006), Chairina 
(2007) yang menemukan hasil bahwa struktur kewenangan informal tidak berpengaruh terhadap kesadaran akan biaya. 
 
Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Keuangan Daerah terhadap Kesadaran Akan Biaya 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai statistik yang diperoleh dengan Alpha. Hal ini dapat 
dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari Alpha. Nilai koefisien β dari variabel X2 bernilai positif 
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yaitu 0,364. Jadi hipotesis telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan sehingga H2 diterima H0 
ditolak. Hasil penelitian yang peneliti lakukan sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya diantaranya yaitu : penelitian Kusuma (2011), Atarwan (2008), Syafruddin (2006), Chairina (2007) yang 
menemukan hasil bahwa karakteristik sistem informasi keuangan daerah berpengaruh terhadap kesadaran akan biaya. 
 
Pengaruh Perilaku Manajer Terhadap Kesadaran Akan Biaya 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai statistik yang diperoleh dengan Alpha. Hal ini dapat 
dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,163 lebih besar dari Alpha. Nilai koefesien β dari variabel X3 bernilai negatif 
yaitu -0,107. Jadi hipotesis telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian yang dialkukan sehingga H3 ditolak H0 
diterima. Laporan keuangan dijadikan pertimbangan penting dalam mencapai anggaran atau dalam mengefesienkan 
biaya. Hasil penelitian yang peneliti lakukan tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya diantaranya yaitu : penelitian Kusuma (2011), Atarwan (2008), Marlisa dkk (2010) yang menemukan 
hasil bahwa perilaku manajer berpengaruh positif terhadap kesadaran akan biaya. 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini berisikan suatu model yang menguji pengaruh struktur kewenangan formal, struktur 
kewenangan informal, karakteristik sistem informasi keuangan daerah dan perilaku manajer terhadap kesadaran akan 
biaya. Dari pengujian regresi berganda dengan menggunakan SPSS, dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini 
menunjukan hasil uji bahwa perilaku manajer tidak berpengaruh terhadap kesadaran akan biaya, sedangkan struktur 
kewenangan formal, informal dan sistem informasi keuangan daerah berpengaruh signifikan terhadap kesadaran akan 
biaya. 
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